Lambda: Jurnal Pendidikan MIPA dan Aplikasinya July 2025. Vol. 5, No. 2
\ Lembaga “Bale Literasi” e-ISSN: 2809-4409
, https://ejournal.baleliterasi/index.php/lambda/index pp. 341-349
DOI: https://doi.org/10.58218/lambda.v5i2.1388

Analisis Miskonsepsi Siswa melalui Five-Tier Diagnostic Test pada Materi
Kinematika Gerak Berbasis Quizziz

'Ria Ananda, *Fajrul Wahdi Ginting, >Arlin Maya Sari, ‘Safriana, Tulus Setiawan
'Prodi Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Malikussaleh

Email Korespondensi: fajrulwg@unimal.ac.id

Article Info Abstract

Article History Analysis of Student Misconceptions Through Five-Tier Diagnostic Test on
Received: 17 May 2025 Quizziz-Based Motion Kinematics Material. The study investigated high school
Revised: 13 June 2025 students' misconceptions regarding the concept of Kinematics, using the Five-
Published: 22 July 2025 Level Diagnostic Test to identify and analyze these misconceptions. The core
Keywords problem discussed is the constant misunderstanding of basic physics concepts,
Five-Tier Diagnostic Test; which hinders student learning outcomes and conceptual understanding. This
Quizizz; Problem-Based study uses a qualitative descriptive methodology, combining diagnostic tests,
Learning (PBL) interviews, and observations to collect comprehensive data on student

misconceptions. This multi-faceted approach allows for a deeper understanding
of the factors that contribute to these misconceptions, including pedagogical and
environmental influences. The findings revealed that a large number of students
struggled with the concept of Kinematics, especially in determining speed and
speed changes. The study concluded that misconceptions arise not only from
cognitive limitations but also from inadequate teaching strategies. To address
this problem, the study recommends the implementation of Problem-Based
Learning (PBL) with scaffolding techniques to improve conceptual
understanding and reduce misunderstandings effectively

Informasi Artikel Abstrak

Sejarah Artikel Penelitian ini mengkaji miskonsepsi siswa SMA terkait konsep Kinematika
Diterima: 17 Mei 2025 Gerak dengan menggunakan Tes Diagnostik Five-Tier sebagai alat identifikasi
Direvisi: 13 Juni 2025 dan analisis miskonsepsi tersebut. Permasalahan utama yang dibahas adalah

Dipublikasi: 22 Juli 2025 adanya kesalahan pemahaman yang berulang terhadap konsep dasar fisika, yang
menghambat hasil belajar serta pemahaman konseptual siswa. Metode yang
Five-Tier Diagnostic Test; digunakan dalam penelitian ini adalah deskripti.f kua}itatif dengan
Quizizz; Pembelajaran menggabung}(an teknik pengumpulan data berupa tes'dlagnost1k3 wawancara,
Berbasis Masalah (PBL) dan observasi untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai miskonsepsi
siswa. Pendekatan multi-faset ini memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap faktor-faktor penyebab miskonsepsi, termasuk pengaruh
pedagogis dan lingkungan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
Kinematika, khususnya dalam menentukan besaran kecepatan dan perubahan
kecepatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa miskonsepsi tidak hanya
disebabkan oleh keterbatasan kognitif siswa, tetapi juga oleh strategi
pembelajaran  yang kurang memadai. Sebagai solusi, penelitian
merekomendasikan penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) dengan teknik scaffolding untuk meningkatkan pemahaman konseptual
dan secara efektif mengurangi miskonsepsi siswa.

Sitasi: Ananda, R., Ginting, F. W., Sari, A. M., Safriana, S., & Setiawan, T. (2025). Analisis Miskonsepsi
Siswa melalui Five-Tier Diagnostic Test pada Materi Kinematika Gerak Berbasis Quizziz. Lambda: Jurnal
Pendidikan MIPA dan Aplikasinya, 5(2), 341-349.
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PENDAHULUAN

Miskonsepsi merupakan hambatan utama dalam proses pembelajaran yang mendalam,
terutama dalam mata pelajaran seperti fisika yang menekankan pemahaman konsep secara logis
dan sistematis. Keberadaan miskonsepsi menyebabkan siswa membentuk struktur pengetahuan
yang salah, yang pada akhirnya akan terus terbawa dalam pembelajaran lanjutan (Rohmah et
al., 2023). Jika tidak segera diidentifikasi dan diperbaiki, miskonsepsi ini dapat memperburuk
ketidaktuntasan belajar dan menurunkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal-
soal fisika yang kompleks (Maryam, 2020; Rohmah et al., 2023). Miskonsepsi dapat terjadi
ketika siswa mengaitkan istilah fisika dengan pemahaman yang tidak tepat, atau ketika mereka
menggunakan konsep-konsep yang salah atau tidak lengkap dalam penalaran mereka (Sinaga
et al., 2022).

Fisika sebagai ilmu dasar menuntut pemahaman yang utuh dan saling terintegrasi antar
konsep. Setiap materi dalam fisika memiliki struktur berjenjang, misalnya, pemahaman tentang
gerak lurus menjadi dasar untuk memahami hukum Newton dan dinamika partikel. Ketika
siswa mengalami miskonsepsi pada konsep dasar seperti kecepatan atau percepatan, maka akan
terjadi kesalahan penalaran pada konsep-konsep lanjutan (Gumay, 2021; Nasir, 2020). Hal ini
menyebabkan siswa tidak hanya gagal dalam menjawab soal, tetapi juga dalam membangun
nalar ilmiah yang seharusnya menjadi tujuan utama pembelajaran fisika.

Menurut (Sukran, 2022), miskonsepsi bukan hanya disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan, melainkan oleh struktur kognitif yang salah terbentuk akibat pengalaman
sebelumnya, penyampaian guru yang kurang tepat, maupun sumber belajar yang tidak kredibel.
Oleh karena itu, usaha untuk menghilangkan miskonsepsi tidak cukup hanya dengan
mengulang materi, melainkan memerlukan pendekatan evaluasi diagnostik yang mampu
memetakan jenis miskonsepsi dan sumber penyebabnya.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 5 Lhokseumawe, ditemukan bahwa
proses evaluasi pembelajaran masih didominasi oleh tes sumatif yang hanya mengukur
pencapaian kognitif tanpa memperhatikan kesalahan konsep yang dimiliki siswa. Guru
cenderung melakukan remedial setelah siswa mendapat nilai rendah, tanpa mengetahui apakah
siswa benar-benar tidak paham atau mengalami miskonsepsi (Nurmawati, 2022)Hal ini
menyebabkan proses perbaikan pembelajaran menjadi tidak tepat sasaran.

Selain itu, guru mengaku belum memiliki waktu untuk menyusun instrumen tes yang
bersifat diagnostik. Akibatnya, penyebab rendahnya hasil belajar siswa tidak pernah diketahui
secara spesifik. Padahal, jika siswa mengalami miskonsepsi, remedial semacam itu tidak akan
efektif karena siswa tetap mempertahankan kesalahan konseptual yang sama.

Pada penelitian ini materi kinematika gerak dipilih karena bersifat fundamental dalam
mekanika dan menjadi dasar dari materi-materi lain di jenjang SMA maupun perkuliahan
(Mellu & Langtang, 2023). Kinematika juga dikenal sebagai materi yang sulit, karena
melibatkan pemahaman kuantitatif dan grafis secara bersamaan. Oleh sebab itu, perlu adanya
alat ukur yang mampu mendeteksi secara spesifik jenis dan penyebab miskonsepsi siswa dalam
topik ini.

Salah satu alat yang efektif untuk mendeteksi miskonsepsi adalah tes diagnostik
bertingkat, seperti three-tier test dan four-tier test, yang telah digunakan dalam berbagai
penelitian (Ginting et al., 2023; Safriana & Irfan, 2021;Hasanah, 2020; Lestari et al., 2021).
Namun, five-tier diagnostic test dianggap lebih unggul karena memberikan gambaran lebih
rinci mengenai sumber miskonsepsi, yaitu dengan menambahkan tingkat evaluasi yang
mengidentifikasi keyakinan siswa terhadap jawaban mereka dan sumber informasi yang
digunakan (Putra et al., 2020).

Instrumen five-tier diagnostic test dipilih karena terbukti efektif dalam
mengidentifikasi tidak hanya jawaban siswa, tetapi juga alasan, keyakinan, serta sumber
kesalahan mereka (Putra et al., 2020). Dengan menggabungkan teknologi seperti Quizizz,
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evaluasi dapat dilakukan secara efisien, menyenangkan, dan memungkinkan analisis data yang
cepat dan mendalam (Nikat et al., 2022; Mukarromah, 2022).

Penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran juga semakin berkembang, dan
salah satu platform yang dapat digunakan untuk melaksanakan five-tier diagnostic test adalah
Quizizz. Quizizz adalah aplikasi berbasis game yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
dalam kuis interaktif yang menarik dan kompetitif. Platform ini dapat memberikan umpan balik
secara instan, yang memungkinkan guru untuk menganalisis hasil tes dengan lebih efisien
(Khulud, 2024). Meskipun masih jarang digunakan sebagai alat evaluasi utama, Quizizz
menawarkan fitur yang berguna dalam mengidentifikasi miskonsepsi secara real-time dan
menyediakan data yang lebih komprehensif mengenai pemahaman siswa (Hermansyah &
Priscillah, 2024;)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penyebab miskonsepsi pada siswa dapat
berasal dari berbagai faktor, baik internal (dari siswa itu sendiri) maupun eksternal (dari sumber
pengajaran, teks, atau konteks sosial). Menurut (Awwalin & Nugroho, 2024; Izza et al., 2021;
Rahayu, 2021) mengidentifikasi lima faktor utama yang mempengaruhi miskonsepsi siswa,
yaitu: (1) kesalahan interpretasi siswa terhadap konsep-konsep fisika, (2) pengajaran yang tidak
mendalam atau kurang tepat dari guru (A. M. Sari et al., 2022), (3) buku teks dengan bahasa
yang terlalu kompleks atau tidak sesuai dengan pemahaman siswa, (4) penggunaan bahasa
sehari-hari atau konteks yang tidak tepat dalam penyampaian materi, dan (5) metode
pembelajaran yang hanya berfokus pada satu aspek konsep tanpa memberikan gambaran
menyeluruh.

Meskipun banyak penelitian yang menggunakan tes diagnostik untuk mengidentifikasi
miskonsepsi, sedikit yang mengkombinasikan five-tier diagnostic test dengan aplikasi digital
seperti Quizizz. Selain itu, kebanyakan penelitian tidak mendalami penyebab miskonsepsi atau
tidak menawarkan solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi tingkat miskonsepsi siswa dalam
pembelajaran fisika, khususnya dalam materi gerak, serta menganalisis faktor penyebab
miskonsepsi dan solusi yang dapat diterapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, urgensi penelitian ini sangat tinggi.
Miskonsepsi pada materi kinematika gerak dapat menyebabkan pemahaman keliru yang
berlanjut ke konsep-konsep fisika lainnya serta minimnya penerapan tes diagnostik di sekolah
menyebabkan kesulitan siswa tidak teridentifikasi secara tepat. Penggunaan five-tier diagnostic
test berbasis Quizizz menjadi solusi tepat untuk memetakan tingkat pemahaman siswa secara
komprehensif, mengidentifikasi sumber miskonsepsi, serta membantu guru menyusun strategi
pembelajaran yang lebih terarah dan berbasis data.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena miskonsepsi yang
terjadi pada siswa, sedangkan pendekatan kualitatif dipilih untuk mengungkap secara
mendalam fenomena terjadinya miskonsepsi tersebut (Sugiyono, 2021). Penelitian dilakukan
di SMA Negeri 5 Lhokseumawe, tepatnya pada kelas XI-1 yang berjumlah 28 siswa. Waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester II (Genap) tahun pelajaran 2024/2025. Sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-1 SMA Negeri 5 Lhokseumawe. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu. Berdasarkan diskusi dengan guru, kelas XI-1 dipilih sebagai objek
penelitian karena kondisi kelas XI-2 yang tidak kondusif (Sugiyono, 2021).

Kategori data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer ini
diperoleh melalui pengamatan dan wawancara dengan guru serta siswa di SMA Negeri 5
Lhokseumawe, yang berfokus pada hasil tes dan wawancara. Teknik yang diterapkan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa metode, yakni tes diagnostik, wawancara, dan observasi.
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Instrumen tes yang digunakan adalah Force Concept Inventory (FCI) dengan format five-tier
multiple-choice diagnostic test. Tes ini dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan kognitif
peserta didik dalam tiga kategori utama: paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi.
Tes ini diadaptasi dari buku Hestenes et al. (1992) dan telah digunakan secara luas dalam
penelitian sebelumnya (Adha et al., 2023; Amaliah & Purwaningsih, 2021; Khoirunnisa et al.,
2024; Roza, 2022). Dalam penelitian ini, jumlah soal yang digunakan sebanyak 14 butir soal,
yang diambil dari total 30 soal FCI.

Wawancara bebas digunakan untuk menggali lebih dalam mengenai penyebab
miskonsepsi yang dialami siswa. Wawancara dilakukan dengan guru untuk memperoleh
informasi terkait dengan metode pengajaran dan faktor penyebab miskonsepsi yang dialami
siswa. Untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber (siswa, guru, dan tes), sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data (wawancara, tes, angket). Data
dianggap valid jika hasil dari ketiga metode tersebut menunjukkan konsistensi.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2021). Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan siswa
berdasarkan pemahaman mereka, dan wawancara untuk mendalami penyebab miskonsepsi.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif dan bagan untuk mempermudah analisis.

Persentase miskonsepsi dihitung menggunakan rumus:

p=Lx100%.....)

Keterangan

p = Persentase respon (misalnya, jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi)

f = frekuensi yang sedang dicari persentsenya

n = Jumlah total siswa yang mengikuti tes

Hasil yang diperoleh dikategorikan ke dalam beberapa jenis miskonsepsi (Maryam, 2020;
Mulyani et al., 2020; Mu’arikha & Qomariyah, 2021;)

Tabel 1. Kategori Miskonsepsi

Persentase Katrgori
0-30 % Rendah
31-60 % Sedang
61-100 % Tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan ilmiah utama yang menjawab pertanyaan
penelitian: (1) bagaimana hasil diagnosis miskonsepsi siswa pada materi gerak dengan
menggunakan Five-Tier Diagnostic Test, (2) apa penyebab terjadinya miskonsepsi siswa pada
materi gerak, dan (3) bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi miskonsepsi tersebut.
Temuan-temuan ini dijelaskan secara ilmiah berdasarkan data dari Five-Tier Diagnostic Test,
wawancara, dan angket, serta didukung oleh teori dan hasil penelitian sebelumnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Lhokseumawe dengan melibatkan 25
siswa kelas XI-1 sebagai subjek penelitian. Instrumen yang digunakan berupa five-tier
diagnostic test berbasis Quizizz, terdiri dari sepuluh soal yang dirancang untuk mengungkap
tingkat pemahaman dan miskonsepsi siswa pada materi kinematika gerak. Masing-masing soal
terdiri atas lima tingkat, yaitu: pilihan jawaban, keyakinan terhadap jawaban, alasan
konseptual, keyakinan terhadap alasan, dan sumber informasi yang telah di validkan oleh dosen
ahli.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kategori miskonsepsi menempati persentase
tertinggi yaitu 38%, diikuti oleh kategori tidak paham sebesar 28,8%, paham sebagian 28,4%,
dan kategori paham hanya 4,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum
sepenuhnya memahami konsep kinematika secara ilmiah dan cenderung memiliki pemahaman
yang menyimpang. Soal nomor 2, dan 6 teridentifikasi sebagai soal dengan tingkat miskonsepsi
tertinggi. Misalnya, pada soal nomor 2 yang membahas tentang perubahan kecepatan, sebanyak
56% siswa memberikan jawaban yang salah dengan keyakinan tinggi dan alasan yang tidak
sesuai konsep ilmiah.

Wawancara mendalam dilakukan pada tiga subjek utama, yakni siswa RF, SY, dan AT,
untuk memperkuat temuan. Subjek RF menunjukkan miskonsepsi sistematis pada soal nomor
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2,3,4,6,8 dan 9, dan mengaku menjawab berdasarkan pemahamannya sendiri. Subjek SY dan
AT juga banyak menggunakan penalaran pribadi dan intuisi dalam menjawab.

Pada tingkat kelima, ditemukan bahwa pemikiran pribadi merupakan sumber
miskonsepsi tertinggi dengan persentase 27%, diikuti oleh buku teks (7,2%), guru (0,8%),
teman (1,6%), dan internet (1,6%). Hal ini memperjelas bahwa siswa banyak membangun
konsep berdasarkan penalaran sendiri yang tidak didasari pemahaman ilmiah yang benar.

Berdasarkan hasil Five-Tier Diagnostic Test, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
mengalami miskonsepsi pada konsep kinematika gerak terutama pada sub materi menentukan
kecepatan gerak benda dan menentukan perubahan kecepatan benda. Ada 2 kategori yang di
temukan yaitu :

Tabel 2. Hasil Five-Tier Diagnostic Test

Subjek RF 60% Sedang
Subjek SY 20% Rendah
Subjek AT 30% Rendah

Penyebab utama miskonsepsi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pemikiran
pribadi siswa atau pengetahuan awal yang salah. Berdasarkan wawancara, banyak siswa
membangun pemahaman berdasarkan pengalaman sehari-hari atau analogi yang tidak tepat
yang menunjukkan kurangnya penguasaan konsep dasar. Sumber miskonsepsi siswa berasal
dari pemikiran pribadi, yaitu asumsi yang dibentuk berdasarkan pengalaman atau logika intuitif
yang tidak sesuai dengan hukum fisika. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
mengatakan bahwa miskonsepsi pada siswa sering terjadi akibat dari pemikiraan mereka
sendiri dikarenakan mereka lebih mudah memahami dan menjawab soal jika di analogikan ke
kehidupan sehari-hari (Frans & Wasis, 2022; Humairoh et al., 2024; A. S. D. Sari et al., 2022).

Selain itu, sebagian siswa menyatakan terganggu oleh lingkungan yang bising, dan
beberapa bahkan mengaku lebih nyaman belajar sendiri daripada berkelompok. Hal ini
disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berupa pembelajaran
berdiferensiasi, yang ternyata tidak berjalan efektif. Meskipun tujuan dari pengelompokan
berdasarkan gaya belajar adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa, kenyataannya suasana
kelas yang ramai justru mengganggu konsentrasi dan menghambat proses belajar. Siswa
merasa kesulitan beradaptasi dengan metode ini, dan hal tersebut berkontribusi pada rendahnya
kualitas pembelajaran yang diterima.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, beberapa solusi dapat disarankan untuk
mengurangi miskonsepsi siswa: Guru dapat menerapkan five-tier diagnostic test secara berkala
sebagai alat evaluasi formatif untuk mengetahui pemahaman konseptual siswa secara lebih
dalam. Penggunaan media digital seperti Quizizz dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
motivasi siswa sekaligus memberikan umpan balik langsung yang bisa membantu
memperbaiki pemahaman. Guru perlu mendapatkan pelatihan mengenai penyusunan soal
diagnostik dan teknik analisis miskonsepsi agar lebih tepat dalam menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai. Setelah tes diagnostik dilakukan, perlu adanya diskusi kelas secara
bersama-sama untuk membahas soal-soal yang banyak menimbulkan miskonsepsi. Hal ini
bertujuan agar siswa mengetahui kesalahan mereka dan dapat memperbaikinya melalui diskusi
dan klarifikasi konsep.

Beberapa strategi yang di pandang efektif yaitu model pembelajaran yang lebih
terstruktur dan inklusif, seperti problem-based learning (PBL) dengan pendekatan scaffolding,
dapat menjadi alternatif yang efektif. PBL dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis
dan bekerja sama dalam memecahkan masalah, sementara scaffolding memberikan dukungan
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa untuk mencapai pemahaman yang lebih
dalam. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor
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siswa, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis (Adinda et al., 2024; Azzaroiha et al., 2025; Diani et al., 2019;
Husna et al., 2024; Saputra et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Five-Tier Diagnostic Test berbasis Quizizz efektif dalam
mengungkap tingkat dan penyebab miskonsepsi siswa pada materi gerak. Miskonsepsi yang
muncul tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan pemahaman konseptual, tetapi juga oleh
faktor pedagogis dan lingkungan belajar yang kurang mendukung. Secara ilmiah, temuan ini
memperkuat asumsi bahwa pengetahuan awal siswa yang keliru, serta pendekatan
pembelajaran yang tidak adaptif terhadap kebutuhan individu, berkontribusi signifikan
terhadap miskonsepsi. Oleh karena itu, solusi yang direkomendasikan adalah penerapan model
Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan scaffolding sebagai upaya sistematis untuk
membangun pemahaman konseptual yang benar dan mengurangi miskonsepsi secara
berkelanjutan.
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